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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

Instrument kepatuhan perawat pada pelaksanaan pemasangan infus di

rumah sakit Tadjuddin Chalid dalam pencegahan flebitis

D. Data Demografi Perawat

Inisial
Umur

Jenis Kelamin . Laki-Laki

:

. Perempuan

Masa Kerja
Pendidikan

S2 Keperawatan ]

S1/Ners E

DIl Keperawatan : |:|
Jenjang Karir :

PK 1

PK 11

PK I

E. Standar Operasional Prosedur RS. Dr. Tadjuddin Chalid

no | SOP prosedur pemasangan infus di RS. Dr. Tadjuddin
Chalid Makassar

Dilakukan

Tidak
dilakukan

1 Persiapan:

o

Sarana mencuci tangan dan sabun
antiseptic
APD: sarung tangan steril
Standar infus
Cairan infus sesuai dengan kebutuhan
Set infus steril
Jarum/abbocath sesuai kebutuhan
Perlak kecil dan alashya
Torniquet
Kapas
Alcohol 70 %
Plester
Gunting

. Bengkok

I —ATTSQ@heo0T
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n. Bethadine 10 %
0. Kassa steril

2 Mensucikan tenpat penusukan set infus

3 Memasukkan/ menusukkan set infus ke dalam botol
infus

4 Alat pengatur tetesan infus di klem, jaraknya 2-4 cm
dibawah tempat tetesan

5 Tabung tetesan di isi setengah

6 Selang infus diisi cairan infus dan dikeluarkan
udaranya

7 Menentukan lokasi vena punksi

8 Meletakkan perlak dan alasnya dibawah vena yang
akan di punksi

9 Melakukan pembendungan/memasang torniquet

10 | Memakai sarung tangan

11 | Menghapus hama lokasi punksi

12 | Kenakan sarung tangan steril

13 | Memasukkan abocath kedalam vena dan pastikan
bahwa abbocath sudah masuk vena

14 | Buka pembendung dan sambungkan dengan selang
infus dan pengatur tetesan dibuka

15 | Menilai ada/tidaknya pembengkakan

16 | Jarum difiksasi dengan plester

17 | Daerah punksi diberi bethadine dan ditutup dengan
kassa steril dan diplester

18 | Pasang badai/spalak bila perlu

19 | Mengatur tetesan dalam satu menit sesuai dengan
kebutuhan

20 | Memberi tanggal dan jam pada tempat pemasangan
infus

21 | Merapikan pasien dan membereskan alat-alat

22 | Lepaskan sarung tangan

23 | Mencuci tangan

24 | Mencatat tanggal, jam pemasangan dan macam cairan,
mengobservasi reaksi pasien

25 | Cegah flebitis dengan mengganti daerah infus setiap 3

X 24 jam

C. Data Pasien

Nama

Usia

Lama rawat inap
Lokasi pemasangan

Jenis cairan
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D. Visual Infusion Phlebitis Score

Skor Keadaan Area Penusukan Penilaian
0 Tempat suntikan sehat Tidak ada tanda
flebitis
1 Salah satu dari berikut jelas Mungkin tanda dini
a. Nyeriarea flebitis
penusukan
b. Adanya eritema di
area penusukan
2 Dua dari berikut jelas: Stadium dini flebitis
a. Nyeri area penusukan
b. Eritema
c. Pembengkakan
3 Semua dari berikut jelas: Stadium moderate
a. Nyeri sepanjang kanul flebitis
b. Eritema
c. Indurasi (pengerasan)
4 Semua dari jenis berikut jelas: Stadium lanjut atau
a. Nyeri sepanjang kanul awal Tromboflebitis
b. Eritema
c. Indurasi (pengerasan)
d. Venous chord
(pembentukan garis vena )
teraba
e. Teraba
5 Semua dari berikut jelas: Stadium lanjut
a. Nyeri sepanjang kanul tromboflebitis
b. Eritema
c. Indurasi (pengerasan)
d. Venous chord (
pembentukan garis vena )
teraba
e. Demam
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Lampiran 2. Karakteristik Responden

Jenjang
Karir

Masa

11

17

22

12

Jenis

Tingkat

Pendidikan | Kelamin | Kerja

34

26
30
26
26
29
30

27

26

40

28
29
28

31

29
32

45

35
30
28
26
26
30
32

Responden | Usia

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22
23
24
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11

12

15

10

13

12

11

29

34

28
26
27
36
28
38
27
29
27

26
30
28
26
33

27

26
28
36

35

31

28
29

34
30
29

25
26
27
28
29
30
31

32

33

34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51
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11

21

32
36
32
29
27

31

34
28
26
28
32

27
30
29
32

27
32

26

31

29
32

44

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65
66
67

68
69

70

71

72

73
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VIP Score

Pasien

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38

Tingkat

Kepatuhan

Pemasangan Infus

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38
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39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
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1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

1/2(3|4|5|/6|7|8|9(10|11|12|13|14|15|16|17 |18 |19|20|21 |22 |23 |24 |25

Responden

1j1j]1j1)1)j1 11111
211|111 (1(1(1]1]0|1

3|]1(11)1j1f1|1]|1]|1

4/1|1(1|1|1|1(1|]0/|1

511|111 (1(0(1]1|0]|1
611|111 (1(1]1|0]|1
711)1111(1(0(1]1]0]|1

g|1j1f111|1]1(1]|1]|1

91111111101
1011|1111 |1]1|1]1

1111|111 )1|1]j1|0]|1

1211110 |1]|1]|0/|1

1311|111 |1|1]1|0]|1

141111 j1|1]j1]|1]1

1511|1111 |1]1|1]1

16111111101

17|1(1j1|1j1|1|1|1]1

18111 |1|1|1)|1|1|1

1911110 |1]|1]|0/|1

201|111 |1 11|11

2111|111 |1|1|0]1
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1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

22|11j1j1(1|1|1|1|0]1

23 (1|1|1j1|(0|1|1|0|1

2411|1111 |1|1|1]0|1

25|11 j1j1(1}]1|1|1|1]1

261|111 (1|1|1]1(1

27|11j1j1(1}]1|1|1|0]1

28(1|1|1j1|(0|1|1|0|1

29|1|1|1|1|1|1(1|0|1

3011|1111 (1|]1|0]1

3111|111 1|1|0(1

3211 11j1|1]1)1|1]|1

33/1(1|1|1({0|1|1|0(1

311 11j1|1]1)1|1]|1

35f1 (11|11 )1)|1|1(1

36(1|1)]1|1j1|1]|1|0(1

37(1j1 111|111 |1]|1

3811|111 )1|1|1(1

3911|111 (1(1j1]1|0]1

40 (111|111 (1|1|1

41 (1)1 (1|1(1|1(1|]0 /|1

42 11(1(1(1/0]1]1|0]|1

4311|1111 ]1|1|0]|1

411111111101

45|11 1)1 (1|1 |1|1|1

4611|1111 ]1|0]|1
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1
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1
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1

47 (1)1 j1)j1|1j1|1|1 |1

481111111 (1]|1]|1

49|11/1|1|1]0]1|1]|0]1

5011|1111 (1|1|0]|1

5011111 )1|1|1(1

52(1j111j1|1]1|1|1]|1

53/1(1|1|1(0|1|1|0(1

54(1j1/1j1|1]1)|1|1]|1

5511|1111 (1]1|0]1

56 (1(1|1|1|0|1]|1|0(1

57(1j111j1|1]1|1|1]|1

5811|111 |1|1|1(1

5011|1111 (1]1]0]1

6011|111 /1|1|0(1

6111|111 |1]|1|0(1

6211|1111 (1|1|0]|1

6311|111 /1|1|0(1

6411|111 (1(1(1]1|0]|1

65(1(1|1|1|1/1|1|0(1
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Lampiran 3. Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Schretarat : Laatal 2 Fakaltas Keperawatan | NIAS
B lerintis K Nampan 1. K 10 Mal oS
Laman - Lepk (hepailindons 2 W

JUAN ETIK
Nomor : [763/UNA 18, 3/TP.01.0272024

Tanggal: 05 September 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yung Berhubungan dengan Protokol berikut ini

telah mendapatkan Persctujuan Etik

No Protokol UH2407126 NoSpomsor |
S Protokol

Peneliti Utama Anugra Ainul Azzahra Sponsor

]
CGambaran Tingkat Kepatuhan Perawal pada Pelaksaan SOP Pemasangan Infus dalam

Judul Peneliti Pe han Flebitis
No Versi Protokol | 1 Tanggal Versi 03 September 2024
No Versi PSP 1 Tanggal Versi | 03 September 2024

Tempat Penclitian | RSUP Dr. Tadjuddin Chalid Makassar

E] Exempted Masa berlaku
05 September | Frekuensi

Jenis Review D Expedited 2024 sampai | review

[ ] Fuliboard

Nama !

PR Dr. Kadek Ayu Erika, S.Kep., Ns., M.Kes
Sekretaris KEPK | Nama !
2 - Dr. Hastuti, S.Kep., Ns., M.Kes

Kewajshan Peaelits Utama

Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persctuguan sehelum di implementasian

Menyerahkan Lapoesn SAE ke Komite Etik dalam 24 jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
Swspected Unexpected Serions Adverse Reaction (SUSAR) dalam 72 jam setelah Peneliti Utanss
menerima laporan

Menyerahkan Laporan Kemaguan {progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko ringgs din sctag
setahan untuk peneligian resiko rem&ah

o Menyerahkan laporan akhir setelah peneltian berakhir
o Melsporkan penylmpangan dari prosokol yang disetupui (prodocol deviation violation)

Mematuli semua peraturan yang ditentukam

82



? > Kementerian Kesehatan
@ - X arma o~ RS Tadjuddin Chali
h‘ \en '.«@,.fﬂaﬂ eSS o
L Jalan Paccerakkang Nomor 67 /

Jalan Pajoyyang Daya Makassar, 90241
& (0411) 512902

D Mips/ivewwastc.coid

Nomor : DP.04.03/D.XXVII.3/ 7797 /2024 05 Juni 2024
Perihal : Izin Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Keperawatan
Universitas Hasanuddin Makassar
Di,

Tempat

Berdasarkan surat chala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sulawesi Selatan Selaku Adminstrator Pelayanan Perizinan Terpadu mnomor

13974//S.01/PTSP/2024 Tanggal 31 Mei 2024 perihal Permohonan Surat Izin Penelitian Peneliti
di bawah ini :

N ama : Anugra Ainul Azzahra

NIM : R011201071

Program Studi : S1 Keperawatan

Institusi : Universitas Hasanuddin Makassar

Judul : Gambaran Tingkat Kepatuhan Perawat Pada Pelaksanaan

SOP Pemasangan Infus Dalam Pencegahan Flebitis
Waktu Penelitian  : 05 Juni s/d 05 Juli 2024

Pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan :
. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Direktur Utama RSUP dr. Tadjuddin Chalid Makassar Cq. Diklit.
. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
Menaati semua peraturan dan tata tertib yang berlaku di RSUP dr. Tadjuddin Chalid
Makassar.
4. Menyerahkan satu eksamplar copy proposal dan hasil penelitian kepada Direktur Utama
RSUP dr. Tadjuddin Chalid Makassaar Cq. Diklit.
5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang
surat izin tidak menaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian surat izin ini kami berikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

/lh. Direktur Utama,

Angriiny Rauf, S.i SE,Apt.M Adm.Kes
NIP 1 78[0]72002 22001

W
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Lampiran 4. Hasil Analisa Data SPSS

Statistics
Usia
Valid 73
N
Missing 0

Mean 30.16

Median 29.00

Std. Deviation 4.021

Minimum 26

Maximum 45

Usia
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
26 12 16.4 16.4 16.4
27 8 11.0 11.0 274
28 10 13.7 13.7 41.1
29 10 13.7 13.7 54.8
30 7 9.6 9.6 64.4
31 4 55 5.5 69.9
32 8 11.0 11.0 80.8
33 1 1.4 1.4 82.2
Valid

34 4 55 55 87.7
35 2 2.7 2.7 90.4
36 3 4.1 4.1 94.5
38 1 1.4 1.4 95.9
40 1 1.4 1.4 97.3
44 1 1.4 1.4 98.6
45 1 1.4 1.4 100.0
Total 73 100.0 100.0

Jenis Kelamin
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 29 39.7 39.7 39.7
Valid  Perempuan 44 60.3 60.3 100.0
Total 73 100.0 100.0
Tingkat Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
DIl Keperawatan 14 19.2 19.2 19.2
S1/Ners 49 67.1 67.1 86.3
Valid
S2 Keperawatan 10 13.7 13.7 100.0
Total 73 100.0 100.0
JenjangKarir
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
PKI 16 21.9 21.9 21.9
PK I 38 521 52.1 74.0
Valid
PK 1 19 26.0 26.0 100.0
Total 73 100.0 100.0
Statistics
Masa Kerja
Valid 73
N
Missing 0
Mean 6.90
Median 6.00
Std. Deviation 3.987
Minimum 3
Maximum 22
Masa Kerja

85



Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 17.8 17.8 17.8
4 8 11.0 11.0 28.8
5 12 16.4 16.4 45.2
6 13 17.8 17.8 63.0
7 3 4.1 4.1 67.1
8 3 4.1 4.1 71.2
9 8 11.0 11.0 82.2
10 1 1.4 1.4 83.6
Valid
11 4 55 55 89.0
12 3 4.1 4.1 93.2
13 1 1.4 1.4 94.5
15 1 1.4 1.4 95.9
17 1 1.4 1.4 97.3
21 1 1.4 1.4 98.6
22 1 1.4 1.4 100.0
Total 73 100.0 100.0
TingkatKepatuhanPemasanganinfus
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
patuh 30 41.1 41.1 41.1
Valid tidak patuh 43 58.9 58.9 100.0
Total 73 100.0 100.0

Tingkat Pendidikan * TingkatKepatuhan Crosstabulation

TingkatKepatuhan Total
Patuh Tidak Patuh
Count 6 8 14
TingkatPendidikan DIll Keperawatan
% within TingkatPendidikan 42.9% 57.1% 100.0%
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% within TingkatKepatuhan 20.0% 18.6% 19.2%
Count 17 32 49
S1/Ners % within TingkatPendidikan 34.7% 65.3% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 56.7% 74.4% 67.1%
Count 7 3 10
S2 Keperawatan % within TingkatPendidikan 70.0% 30.0% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 23.3% 7.0% 13.7%
Count 30 43 73
Total % within TingkatPendidikan 41.1% 58.9% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 4.299% 2 117
Likelihood Ratio 4271 2 118
Linear-by-Linear 1.198 1 274
Association
N of Valid Cases 73
a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 4.11.
Jenis Kelamin * TingkatKepatuhan Crosstabulation
TingkatKepatuhan Total
Patuh Tidak Patuh
Count 9 20 29
Laki-laki % within JenisKelamin 31.0% 69.0% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 30.0% 46.5% 39.7%
JenisKelamin
Count 21 23 44
Perempuan % within JenisKelamin 47.7% 52.3% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 70.0% 53.5% 60.3%
Count 30 43 73
Total % within JenisKelamin 41.1% 58.9% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 100.0% 100.0% 100.0%
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Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-

sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.012° 1 .156
Continuity Correction® 1.382 1 .240
Likelihood Ratio 2.042 1 .153

Fisher's Exact Test 224 120
Linear-by-Linear 1.985 1 159

Association
N of Valid Cases 73

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.92.

b. Computed only for a 2x2 table

JenjangKarir * TingkatKepatuhan Crosstabulation

TingkatKepatuhan Total
Patuh Tidak Patuh
Count 3 13 16
PK1 % within JenjangKarir 18.8% 81.3% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 10.0% 30.2% 21.9%
Count 14 24 38
JenjangKarir PK Il % within JenjangKarir 36.8% 63.2% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 46.7% 55.8% 52.1%
Count 13 6 19
PK I % within JenjangKarir 68.4% 31.6% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 43.3% 14.0% 26.0%
Count 30 43 73
Total % within JenjangKarir 41.1% 58.9% 100.0%
% within TingkatKepatuhan 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 9.445% 2 .009
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Likelihood Ratio
Linear-by-Linear
Association
N of Valid Cases

9.714 2
8.979 1
73

.008
.003

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 6.58.

TingkatKepatuhan * VIPScore Crosstabulation

VIPScore Total
Tidak Terjadi Flebitis
Flebitis
Count 27 3 30
Patuh % within TingkatKepatuhan 90.0% 10.0% 100.0%
% within VIPScore 56.3% 12.0% 41.1%
TingkatKepatuhan
Count 21 22 43
Tidak Patuh 9% within TingkatKepatuhan 48.8% 51.2% 100.0%
% within VIPScore 43.8% 88.0% 58.9%
Count 48 25 73
Total % within TingkatKepatuhan 65.8% 34.2% 100.0%
% within VIPScore 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 13.297° 1 .000
Continuity Correction” 11.531 1 .001
Likelihood Ratio 14.736 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 13.114 1 .000
Association
N of Valid Cases 73

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.27.

b. Computed only for a 2x2 table
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Correlations Usia*Tingkat Kepatuhan

Usia TingkatKepatuh
an
Pearson Correlation 1 3917
Usia Sig. (2-tailed) .001
N 73 73
Pearson Correlation 3917 1
TingkatKepatuhan  Sig. (2-tailed) .001
N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations Masa Kerja*Tingkat Kepatuhan

TingkatKepatuh | MasaKerja
an

Pearson Correlation 1 414"
TingkatKepatuhan  Sig. (2-tailed) .000
N 73 73
Pearson Correlation 414" 1

MasaKerja Sig. (2-tailed) .000
N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations Tingkat Kepatuhan*VIP SCORE

TingkatKepatuh | VIPSCORE
an
Pearson Correlation 1 -.463"
TingkatKepatuhan  Sig. (2-tailed) .000
N 73 73
VIPSCORE Pearson Correlation -.463" 1
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Sig. (2-tailed)

N

.000

73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

VIPScore
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sehat 33 45.2 45.2 45.2
tanda awal flebitis 15 20.5 20.5 65.8
Valid
stadium dini flebitis 25 34.2 34.2 100.0
Total 73 100.0 100.0
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